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KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR : 213/rQts/R. t2\/s/2oos

TENTANG

PELEPASAN VARIETAS KAKAO KLON KW 109
SEBAGAI '/ARIETAS/KLON UNGGUL DETIENTI r.INr.,rE ICCRI 02

DENGAN RAHMAT TUITAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN,

Menimbang

Mengingat

a

b

c

bahwa-dalam rangka usaha meningkatkan produksi danmutu Kakao varietas/klon tCCRt OimemJriy"ip"i".""
penting;
bahwa Kakao varietas/klon ICCRI 02 mempunyai
lgynOsutan dibanding dengan varietas/Xton 

' 
ilin-nyadatam hat produktivitas hasii per H. XrJri'tili-pi,tin,

tahan.terhadap hama Hetopetiis, d"; i;;;; i3,ri'"i.ppenyakit busuk buah:
bahwa berdasarkan hal tersebut diatas, dipandang perluuntuk melepas Kakao varietaslXton tiCRt OZ s""taaivarietas/klon unggul.

: 1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1gg2 tentang SisternBudidaya Tanaman (Lembaran N.s*.-ilil;n 1992Nomor 46, Tambahan Lemoaran tte-g-a%irori, s+zel,2. Peraturan pemerintah 
,Nomor ++ Tanirn'-r'jii't.ntungperbenihan Tanaman. (Lembaran NA;;;'iiiun rsssNomor BS, Tambahan Lembaran N.g"i" Nori;iorol;3. Keputusan presiden No;o; l; 'iil;'';d;; 

tentans_ Badan Benih Nasional;. 
[:lx:t_T,rfi:1"J Nomor 102 rahun 2001 tentans

- oUJ ,."!i o 
",i 

i'"ij *J,;TB'"';"["#:,".', ", s us u n a n

o. 
^eputusan 

presiden 
\?rg 109 Tahin 2001 tentang

^ 
Unit Organisasidan Tugas Eseton t D;;;"#;,6. Keputusan Presiden Nomor 187/M T"[;; iO;;'tentang, !:Tp"n,yfan Kabinet tndonesia Bers]iir:" 

-"".
,. ourar Kepulusan 

. 
Menteri pertanian NomOr

19]l[t]:io,. n,t1 /.r e7 1 tentans r"r;,;'s.r<a;,1,,1 srrrn",urganrsaasi, perincian
Benih Nasional, tugas dan Tata Kerja Badan

B. Keputusan Menteri pertanian Nomorg02/Kpt sflp.240l12196 juncro Keoutus3ll rrrr"nt"ii 
-puii"nl5n , ,*oror.

7 37 i KptstT p.240/r bse tentang p"-.g r;i# 
.?"iliu 

i"n 0",Pelepasan Varietas;
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Surat Ketua lll Tim Penilai dan pelepas Varietas
Badan Benih Nasional Nomor.01 /BBN-lli/2OOS tanggal
28 Februari 2005;
Surat Ketua Badan Benih Nasional Nomor.02/BBN-
lll3l2005 tanggat 3 Maret 2005.

Memperhatikan : 1

2

KEDUA

KETIGA

: Melepas varietas/klon Kakao ICCRI
unggul.

02 sebagai varietas

: Deskripsi varietas/klon Kakao
Lampiran Keputusan ini.

ICCRI 02 seperti pada

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

pk3n di Jakarta
gal .11 l,rei 2005

PERTANIAN,

N APRIYANTONO

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada yth:

1. Menteri Koordinator Bidang perekonomian;
2. Menteri perindustrian OanFerAagangan; 

"'
3. Menteri Dalam Negeri;
4. Me.nteri Negara Riset dan Teknologi;
! [:tlq Lembaga ltmu pengetahuan-lndonesia:
6' Direktur Jenderar pendidii'an ringgi Dllard;en pendidikan Nasionar;
]. [9tua Badan Benih Nasional;
8. Pimpinan Unit Kerja Eselon.l di lingkungan Departemen pertanian;
9. 9ubernur 

propinsidi Seturuh tnOoieiia]-
l0.Direktur Pusat penelitian Kopi dan Kiiao lndonesia,

g.
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,$
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9. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 01/Kpts/OT.21\l1l
2001 jis Keputusan Menteri pertanian Nomor
354.1/Kpts/OT.2101612001 dan Keputusan Menteri
Pertanian Nomor 354/Kpts/OT.21Ot6l2OO3 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen pertanian;

l0.Keputusan Menteri Pertanian Nomor g9/Kpts/OT.21\l2l
2001 jis Keputusan Menteri pertanian Nomor 3g2l
Kpts/OT.21OtrD001 dan Keputusan Menteri pertanian
Nomor 3SS/KptslOT.2101612003 tentang Kelengkapan
Organisasi dan Tata Kerja Departemen p6rtanian;

ll.Keputusan Menteri pertanian Nomor 362/Kpts/kp.150/
6/20_01 tentang Tim penilai dan pelepas Varietas
(TP2V);

12. Keputusan Menteri pertanian Nomor363/Kpts lKp.43Ol
6/2000 juncto Keputusan Menteri pertanian Nomor
393/Kpts/Kp. 1 501612002 tentang Susunan pimpinan dan
Keanggotaan Badan Benih Nasional.

Menetapkan
KESATU

MEMUTUSKAN,
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Asal

Daun

Bunga

Kompatlbilitas

Buah

Potensi hasil

Ketahanan
Peneliti/pengusul

DESKRIPSI KAKAO VARIETAS/KLON ICCRI 02

Tahan terhadap hama Helopeltis,dan busuk buah
Dedy Suhendi, Surip Mawardi, Arief lswanto Hendro
Winarno, Agung Wah iyo, Sikusno, Suseno

ERTANIAN,

Hasil seleksi individual pada populasi kakao Trinitario asal
biji di Kebun Bantaran, Afd. Penataran, Blitar, Jawa Timur
tahun 1993. Kemudian terpilih pada uji multilokasi (tahun
1996-2003) yang dilakukan di tiga lokasi yang berbeda
kondisi iklim dan ketlnggian tempatnya yiitu -di 

Kebun
Jatiroto, Banjarsari, dan Ngrangkah pawon,'Jawa Timur.
Tajuk berukuran sedang, merata, kokoh.
- primer : sudut arah pertumbuhan 45 derajat, warna coklat
tua (2,5R/5/10), permukaan beralur, keadaan bantalan
buah jelas, jarak antar bantalan buah sekitar 5 cm.

- sekunder : sudut arah pertumbuhan 60 derajat , warna
coklat tua (2,5R/5/1O),alur permukaan tegas, jarak antar
ketiak daun 4 cm.

Warna tangkai daun hijau (5cy/S/4), bentuk eilip, pangkal
bulat,_ ujung meruncing, warna daun muda rireian l1OR /10), permukaan atas daun tua berwarna hijau'(S
9Y!51!), permukaan bawah daun tua berwarna hi,jal muO'a
(2,5 cYntS
Letak pembungaan tersebar di batang dan cabang,
pembungaan sedang, periode pembungaan kontinyi,
warna tangkai bunga kemerahan (5Gy/5/10), terdapat
antosianin (pada petal, staminode), staminode tertutup. 

'

Kompatibel menyerbuk silang secara umum (gareral cross-
compatible), dan mampu menyerbuk lendlri se/f_
compatible, tingkat kompatibilitas 29-56 %

Bentuk elip (panjang 18 cm, lebar I cm), pangkal ada leher
botol, ujung runcing, permukaan kasir, ketalaman alur
:edang, kulit buah tebal, warna buah muda merah (5
N!110), warna buah masak orange (2,5 yVltl - 2:s
YtBt8)

Bentuk oblong, berat rata-rata I biji kering .,l.32 g (nllai AA),
rendemen biji 41 ,41 o/o, kadar kulit ari 6.1 1 'Zi rivarna Uiji
basah putih (99.75 %), kadar teniak biji 56 %

Jumlah buahipohon rata-rata 4g, jumlah biji/tongkol rata_
rata 35, nilai buah rata-rata 23,07 produksi i.tO tiglponon,
produksi 2376 kg/ha/tahun (konversi p.O. poprfi.ilfOd
ph/ha)
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PRIYANTONO 41

Tipe pertumbtrhan :

Percabangan :

BUi

Lampiran Keputusan Menteri Pertanian
Nomor .213lrgts/sB.L20/5/2005
Tanggal : i1: t4ei 2oo5


